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Abstrak 

Pelatihan manajemen dan organisasi yang dilaksanakan oleh tim Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) UPI YPTK Padang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

kepengurusan Kesatuan Mahasiswa Tarbiyah Islamiyah (KMTI) Sumatera Barat, organisasi 

mahasiswa baru yang pertama kali dideklarasikan di Sumatera Barat. Kegiatan ini 

memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan organisasi sayap berbasis ormas 

keislaman, yaitu PERTI. Pelatihan ini fokus pada peningkatan keterampilan manajerial dan 

kreativitas pengurus melalui metode pelatihan inovatif. Peserta berhadir sebanyak 25 orang 

menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan pengetahuan penting dalam mengelola 

organisasi dan menyusun program kerja yang efektif, serta menunjukkan antusiasme tinggi 

untuk menerapkan perubahan positif dalam organisasi. Hasil pelatihan ini juga memicu 

rencana tindak lanjut yang akan difokuskan pada implementasi melalui pertemuan lanjutan. 

 

Kata kunci: Inovasi, KMTI, Kreatifitas, Organisasi, Upgrading 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, organisasi dituntut untuk 

terus beradaptasi dan berinovasi guna mempertahankan eksistensi dan relevansi mereka [1]. 

Kemajuan teknologi tidak hanya mempengaruhi industri besar dan lembaga komersial, tetapi 

juga berdampak signifikan pada berbagai jenis organisasi[2], termasuk organisasi 

kemahasiswaan. Organisasi yang mampu mengikuti arus perubahan dan memanfaatkan 

teknologi dengan baik akan lebih mudah bertahan dan berkembangan [3] di tengah persaingan 

yang semakin ketat. 

Perusahaan dan lembaga besar telah lama menyadari pentingnya adaptasi dan inovasi 

untuk mencapai keberhasilan jangka panjang[4]. Mereka berinvestasi dalam pelatihan dan 

pengembangan karyawan untuk memastikan kemampuan mereka tetap relevan dengan 

kebutuhan zaman[5]. Konsep yang sama juga berlaku bagi organisasi kemahasiswaan yang 

berperan sebagai tempat pengembangan keterampilan dan kreativitas mahasiswa. Organisasi 

kemahasiswaan yang inovatif dan adaptif dapat menjadi sarana yang efektif dalam 

mempersiapkan anggotanya menghadapi dunia kerja yang dinamis. 

Kesatuan Mahasiswa Tarbiyah Islamiyah (KMTI) di Sumatera Barat adalah sebuah 

organisasi mahasiswa yang baru saja dilantik dan merupakan sayap dari Ormas Islam Persatuan 

Tarbiyah Islamiyah (Perti). Sebagai organisasi baru, pengurus KMTI memerlukan pengetahuan 

mendalam tentang manajemen dan tata kelola organisasi yang efektif. Pelatihan ini akan 

menjadi KMTI sebagai organisasi mahasiswa untuk menyesuaikan pendekatan manajemen 

mereka agar fleksibel, mudah beradaptasi, dan kompetitif [6]. Meskipun sebagian besar 

pengurus telah memiliki pengalaman berorganisasi, mereka membutuhkan pemahaman yang 

lebih terstruktur dan strategis untuk memastikan organisasi ini dapat berjalan dengan baik dan 

mencapai tujuannya. Dalam konteks ini, pengurus KMTI perlu dilengkapi dengan keterampilan 

manajemen yang relevan dan adaptif untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada. 
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Selain itu, penting untuk memotivasi para pengurus mengenai manfaat dan dampak 

positif yang dapat diperoleh dari berorganisasi. Pengurus KMTI harus diberikan wawasan 

tentang bagaimana kegiatan berorganisasi tidak hanya membantu dalam pengembangan 

keterampilan pribadi, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan kapasitas sosial dan 

intelektual mereka. Dengan pemahaman ini, diharapkan pengurus dapat lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dan berkontribusi maksimal dalam menjalankan roda organisasi KMTI, 

sehingga dapat menjadi salah satu kekuatan yang signifikan dalam mendukung misi besar 

Persatuan Tarbiyah Islamiyah.Peningkatan kapasitas dan kompetensi kepengurusan tidak 

hanya bertujuan untuk memperbaiki kinerja organisasi saat ini, tetapi juga untuk membangun 

fondasi yang kuat bagi keberlanjutan organisasi di masa depan. Dengan pengelolaan yang 

efektif dan inovatif, KMTI dapat menciptakan program-program yang lebih kreatif, solusi yang 

lebih efektif, dan strategi yang lebih adaptif dalam menghadapi tantangan yang ada. Pelatihan 

ini juga diharapkan dapat membentuk pola pikir yang proaktif dan visioner di kalangan 

pengurus, sehingga mereka dapat berkontribusi lebih besar dalam pengembangan organisasi. 

Organisasi mahasiswa yang inovatif dan adaptif memainkan peran penting dalam 

mempersiapkan anggotanya untuk dunia kerja yang dinamis dengan mendorong inovasi 

multidisiplin, adaptasi profesional, dan pengembangan keterampilan penting untuk ekonomi 

pasca-industri. Misalnya, Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) di Indonesia mencontohkan 

bagaimana organisasi mahasiswa dapat bertindak sebagai “Universitas Kedua,” menyediakan 

platform bagi siswa untuk menjadi intelektual profesional dan menanggapi tantangan 

kontemporer melalui pola Changemaker Hub[7].  

Selain itu, konsep Adaptive Learning Organizations (ALOs) menekankan perlunya 

kelincahan dan elastisitas dalam pembelajaran dan pengembangan, yang penting untuk 

berkembang dalam ekonomi digital yang inovatif [8]. Selain itu, paradigma pembelajaran 

adaptif, yang mencakup metodologi seperti “pembelajaran terbalik,” mendorong keseimbangan 

antara aspek reproduksi dan kreatif pendidikan, mendorong kapasitas untuk inovasi terobosan 

di antara mahasiswa. Dengan mengintegrasikan pendekatan yang beragam ini, organisasi siswa 

dapat menciptakan ekosistem pembelajaran proaktif dan lancar yang tidak hanya 

mempersiapkan anggotanya untuk pasar kerja saat ini tetapi juga melengkapi mereka dengan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk lanskap profesional masa depan. Ditambah Pendidikan 

pada era ini, yang dikenal sebagai Pendidikan 4.0, ditandai dengan pemanfaatan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran, yang disebut sebagai sistem siber (cyber system), dan 

mampu mendukung kelangsungan pembelajaran tanpa terikat oleh batasan ruang dan waktu[9] 

Pelatihan manajemen dan organisasi yang difasilitasi oleh tim Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) UPI YPTK Padang ini juga menjadi wujud nyata dari pengabdian kepada 

masyarakat. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada pengembangan individu tetapi juga pada 

peningkatan kapasitas organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian, KMTI Sumatera Barat 

diharapkan dapat menjadi contoh bagi organisasi kemahasiswaan lainnya dalam 

mengembangkan kepemimpinan yang inovatif dan adaptif di tengah perubahan global yang 

terus berlangsung. 

 

 

2. METODE 

 

2.1 Rangkaian Kegiatan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan manajemen dan organisasi yang diselenggarakan oleh tim PKM 

UPI YPTK Padang untuk Kesatuan Mahasiswa Tarbiyah Islamiyah (KMTI) Sumatera Barat 

dimulai dengan identifikasi peserta.  Identifikasi dilakukan melalui pengisian Google Form 

yang digunakan untuk keperluan absensi dan pencatatan data awal peserta. Sebanyak 28 orang 

peserta telah mengisi absensi melalui form tersebut. Data yang diperoleh dari Google Form ini 

membantu dalam memetakan latar belakang peserta, sehingga penyampaian materi dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

Selanjutnya selama pelatihan berlangsung, dilakukan observasi terhadap tingkat 

antusiasme peserta. Setiap tindakan dan respon peserta terhadap materi yang diberikan dipantau 
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Follow Up

secara cermat untuk mengukur efektivitas metode pelatihan. Observasi ini mencakup interaksi 

peserta dengan pemateri, partisipasi dalam diskusi kelompok, serta keterlibatan mereka dalam 

tugas yang diberikan.  Ditambah metode pelatihan yang diterapkan pelatihan dimulai dengan 

sesi orientasi yang dilakukan secara virtual melalui platform Zoom. Peserta yang hadir akan 

dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil menggunakan fitur breakout room. Tujuan dari 

orientasi ini adalah untuk memperkenalkan peserta satu sama lain dan membangun dasar 

kerjasama dalam kelompok. 

Setelah sesi orientasi virtual, peserta yang hadir secara tatap muka akan mencari tim 

mereka berdasarkan kelompok yang telah ditentukan di breakout room Zoom. Metode ini 

memastikan bahwa peserta dapat mengenal lebih dalam satu sama lain meskipun ada yang hadir 

secara virtual dan tatap muka. Dalam kelompok-kelompok kecil tersebut, peserta akan 

melakukan sesi perkenalan mendalam. Mereka akan berbagi informasi seperti nama, asal, tahun 

lahir, hobi, dan media sosial. Sesi ini diberikan waktu selama 5 menit untuk memastikan bahwa 

semua peserta memiliki kesempatan untuk saling mengenal. 

Setelah proses perkenalan, setiap kelompok akan memilih seorang ketua kelompok. 

Ketua kelompok ini akan bertanggung jawab memimpin diskusi dan koordinasi dalam 

kelompok, serta memastikan bahwa setiap anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang 

direncanakan. Setiap kelompok diberikan tugas untuk merancang sebuah program kerja yang 

relevan dengan bidang yang telah dibagi sebelumnya. Peserta harus mengidentifikasi tantangan 

yang mungkin dihadapi dalam pelaksanaan program tersebut serta mencari solusi alternatif 

yang inovatif untuk mengatasi tantangan tersebut. Penugasan ini bertujuan untuk melatih 

keterampilan analisis masalah dan pemecahan masalah secara kreatif. 

Para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti seluruh rangkaian 

pelatihan. Mereka tidak hanya terlibat aktif selama sesi pelatihan, tetapi juga berencana untuk 

melakukan follow-up terkait program kerja yang telah mereka rancang. Rencana tindak lanjut 

ini mencakup evaluasi dan implementasi program kerja di organisasi mereka masing-masing. 

 

 

 

 

Gambar 1 Flow chart Metode Pelatihan 

 

Metode pelatihan ini dirancang untuk memfasilitasi kolaborasi dan interaksi yang 

efektif antar peserta, baik secara virtual maupun tatap muka. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan peserta dapat mengembangkan keterampilan manajerial yang diperlukan untuk 

mendorong kreativitas dan inovasi dalam organisasi mereka. Pelatihan ini juga berfungsi 

sebagai platform bagi peserta untuk berbagi ide, belajar dari satu sama lain, dan membangun 

jaringan yang kuat di antara anggota KMTI Sumatera Barat. 

Metode pelatihan yang dijelaskan bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi dan 

interaksi yang efektif di antara peserta, baik dalam pengaturan virtual atau tatap muka, untuk 

mengembangkan keterampilan manajerial yang mendorong kreativitas dan inovasi dalam 

organisasi [10]. Dengan mengintegrasikan wawasan ini, metode pelatihan bertujuan untuk 

membekali peserta dengan keterampilan untuk mengelola dan menginspirasi kreativitas dan 

inovasi, terlepas dari media kolaborasi, sehingga memenuhi kebutuhan organisasi modern yang 

berkembang. 

2.2 Profil Peserta Pelatihan 

Pelatihan manajemen dan organisasi yang dilaksanakan oleh tim Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) UPI YPTK Padang bagi Kesatuan Mahasiswa Tarbiyah Islamiyah (KMTI) 

Sumatera Barat menarik partisipasi dari berbagai kalangan mahasiswa. Keberagaman peserta 

mencerminkan antusiasme yang tinggi serta kebutuhan akan pengembangan kapasitas dan 

kompetensi dalam lingkungan organisasi mahasiswa. 

Peserta pelatihan ini terdiri dari berbagai tahun kelahiran, yang menunjukkan 

keragaman generasi dalam organisasi. Dari data yang tersedia, peserta yang lahir pada tahun 
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2000 berjumlah tiga orang, tahun 2001 berjumlah dua orang, tahun 2002 berjumlah enam orang, 

tahun 2003 berjumlah empat orang, tahun 2004 berjumlah lima orang, dan tahun 2005 

berjumlah lima orang. Keberagaman tahun lahir ini menunjukkan adanya kolaborasi antar 

generasi yang dapat memperkaya pengalaman dan perspektif dalam organisasi. 

 
Gambar 2 Profil peserta berdasarkan tahun lahir 

 

Dari sisi jenis kelamin, pelatihan ini diikuti oleh 12 peserta laki-laki dan 13 peserta 

perempuan. Perbandingan yang hampir seimbang ini menunjukkan bahwa pelatihan ini terbuka 

dan diminati oleh kedua jenis kelamin, yang selanjutnya diharapkan dapat mendukung 

terciptanya organisasi yang inklusif dan beragam. 

 
Gambar 3 Profil peserta berdasarkan jenis kelamin 

 

Asal perguruan tinggi peserta juga bervariasi. Satu peserta berasal dari STAI YASTIS 

Padang, sebanyak 14 peserta berasal dari UIN Imam Bonjol Padang, tiga peserta dari UIN 

Mahmud Yunus Batusangkar, dan lima peserta dari Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil 

Djambek Bukittinggi. Keanekaragaman asal perguruan tinggi ini menunjukkan adanya minat 

yang luas dari berbagai institusi pendidikan untuk berpartisipasi dalam pelatihan ini. 
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Gambar 4 Profil peserta berdasarkan Asal perguruan tinggi 

 

Motivasi peserta dalam mengikuti pelatihan ini juga beragam. Beberapa peserta tertarik 

untuk belajar hal baru, membangun organisasi, meningkatkan kualitas diri, berperan sebagai 

panitia, mendapatkan pengalaman, memperoleh pengetahuan program, mengembangkan 

potensi diri, mencari relasi, bersilaturahmi, memperkuat solidaritas, serta menambah wawasan 

dan pengetahuan. Keragaman motivasi ini mencerminkan berbagai tujuan pribadi yang dapat 

mendukung pengembangan kompetensi dan kapasitas organisasi secara keseluruhan. 

 
Gambar 5 Profil peserta berdasarkan motivasi mengikuti pelatihan 

 

Dengan berbagai latar belakang dan motivasi yang dimiliki, para peserta diharapkan 

dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman selama pelatihan. Hal ini akan menciptakan 

dinamika yang positif dan konstruktif dalam proses pelatihan, serta memberikan kontribusi 

yang berarti dalam pengembangan organisasi KMTI di masa depan. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelatihan manajemen dan organisasi yang diadakan oleh tim PKM UPI YPTK Padang 

untuk Kesatuan Mahasiswa Tarbiyah Islamiyah (KMTI) Sumatera Barat menunjukkan 

keberhasilan yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas dan kompetensi kepengurusan 

organisasi. Pelatihan ini tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga 

keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam pengelolaan organisasi sehari-hari. Peserta 

pelatihan menunjukkan antusiasme yang tinggi sejak awal hingga akhir kegiatan, yang 

mencerminkan komitmen mereka untuk mengembangkan diri dan organisasi. 

Antusiasme ini terlihat jelas melalui partisipasi aktif para peserta dalam setiap sesi 

pelatihan, baik selama orientasi awal, sesi kelompok, maupun diskusi penugasan. Peserta secara 

konsisten terlibat dalam diskusi dan menunjukkan keinginan kuat untuk belajar. Aktivitas yang 

dilakukan melalui Zoom, termasuk dalam grup breakout room, juga diikuti dengan penuh 
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semangat, yang memperlihatkan dedikasi mereka dalam meningkatkan keterampilan 

manajerial dan kreativitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 peserta masuk ke dalam zoom dan pengelompokan peserta dilaksanakan dari 

breakout room zoom 

 

Penugasan yang diberikan selama pelatihan berhasil dilaksanakan dengan baik oleh 

seluruh peserta. Setiap kelompok mampu merancang program kerja yang relevan dan 

mendalam, mengidentifikasi tantangan potensial, serta mengusulkan solusi inovatif untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi. Penugasan ini tidak hanya menilai kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah peserta, tetapi juga memperkuat kerjasama tim dan keterampilan 

komunikasi, yang merupakan elemen penting dalam manajemen organisasi. 

Selain itu, pelatihan ini berhasil memotivasi peserta untuk membenahi organisasi 

mereka ke depannya. Peserta menyadari pentingnya penerapan manajemen yang inovatif dan 

budaya organisasi yang kreatif untuk mencapai keberhasilan jangka panjang. Hal ini terlihat 

dalam diskusi kelompok dan presentasi penugasan, di mana banyak ide baru dan solusi praktis 

yang diusulkan untuk memperbaiki kinerja organisasi. Keinginan kuat untuk melaksanakan 

follow-up melalui Zoom meeting juga menjadi salah satu hasil penting dari pelatihan ini. 

Peserta berencana untuk mengevaluasi dan mengimplementasikan program kerja yang telah 

dirancang selama pelatihan, serta melakukan diskusi lebih lanjut mengenai pengembangan 

organisasi. Inisiatif ini menunjukkan komitmen mereka untuk terus belajar dan menerapkan 

pengetahuan serta keterampilan yang telah diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Team PKM UPI YTPK Didampingi Michel Selaku Ketua Umum dan Jalil 

Sekretaris Umum KMTI Sumatera barat 

 

Pelatihan manajemen dan organisasi yang diadakan oleh tim Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) dari Universitas Putra Indonesia YPTK Padang untuk Kesatuan Mahasiswa 

Tarbiyah Islamiyah (KMTI) Sumatera Barat telah menghasilkan beberapa capaian positif.  



Jurnal Abdimas PHB Vol 7 No 3 Tahun 2024  p-ISSN:2598-9030 
  e-ISSN:2614-056X 
 

706 

Antusiasme peserta adalah indikator penting dari keberhasilan suatu pelatihan. Michel, selaku 

Ketua Umum Kesatuan Mahasiswa Tarbiyah Islamiyah (KMTI) Sumatera Barat, 

menyampaikan bahwa ilmu dan wawasan yang telah dibagikan selama pelatihan ini tidak hanya 

memperkaya pengetahuan pengurus, tetapi juga membangkitkan semangat mereka untuk terus 

berkarya dan mengembangkan organisasi. Michel berharap kerjasama yang baik ini dapat terus 

berlanjut di masa depan, sehingga KMTI Sumatera Barat dapat terus tumbuh dan memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat. 

Peserta pelatihan menunjukkan semangat yang tinggi dari awal hingga akhir acara. 

Partisipasi aktif dalam setiap sesi, baik selama orientasi awal, sesi kelompok, maupun diskusi 

penugasan, mencerminkan komitmen mereka untuk belajar dan mengembangkan keterampilan 

manajerial serta kreativitas. Menurut penelitian, antusiasme dan keterlibatan aktif peserta 

pelatihan sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran dan penerapan keterampilan 

baru [11]. 

Selain itu Seluruh peserta berhasil melaksanakan penugasan yang diberikan. Pada 

gambar 8 terlihat setiap kelompok mampu merancang program kerja yang relevan dengan 

bidang yang telah ditentukan, mengidentifikasi tantangan potensial, serta mengusulkan solusi 

alternatif yang inovatif. Penugasan ini tidak hanya menilai kemampuan analisis dan pemecahan 

masalah peserta, tetapi juga memperkuat kerjasama tim dan keterampilan komunikasi mereka. 

Menurut Tannenbaum dan Yukl, pelatihan yang menekankan pada pengalaman langsung dan 

penyelesaian masalah nyata dapat meningkatkan keterampilan manajerial dan kerja tim [12]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Peserta dibagi ke dalam kelompok berdasarkan kelompok otomatis dari 

Breakout room zoon dan melaksanakan penugas 

 

Salah satu dampak signifikan dari pelatihan ini adalah munculnya motivasi yang kuat 

di kalangan peserta untuk membenahi organisasi mereka ke depannya. Para peserta menyadari 

pentingnya penerapan manajemen yang inovatif dan budaya organisasi yang kreatif untuk 

mencapai keberhasilan jangka panjang. Hal ini tercermin dalam diskusi kelompok dan 

presentasi penugasan mereka, di mana banyak ide baru dan solusi praktis yang diusulkan untuk 

mengatasi masalah organisasi. Teori motivasi Herzberg menekankan bahwa pencapaian, 

pengakuan, dan pekerjaan yang berarti adalah faktor-faktor kunci dalam memotivasi individu 

untuk berkontribusi secara positif di organisasi mereka[13] . 

Peserta menunjukkan keinginan yang kuat untuk melaksanakan follow-up melalui 

Zoom meeting. Rencana tindak lanjut ini mencakup evaluasi dan implementasi program kerja 

yang telah dirancang, serta diskusi lebih lanjut mengenai pengembangan organisasi. Inisiatif 

untuk melakukan follow-up menunjukkan komitmen peserta untuk terus belajar dan 

menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan. Pendekatan 

berkelanjutan dalam pelatihan dan pengembangan sangat penting untuk memastikan transfer 

pengetahuan dan keterampilan ke dalam praktik sehari-hari [14]. 
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Gambar 9 Peserta upgrading KMTI 

 

Pelatihan manajemen dan organisasi yang diadakan oleh tim PKM UPI YPTK Padang 

untuk Kesatuan Mahasiswa Tarbiyah Islamiyah (KMTI) Sumatera Barat menunjukkan 

keberhasilan yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas dan kompetensi kepengurusan 

organisasi. Pelatihan ini tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga 

keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam pengelolaan organisasi sehari-hari. Peserta 

pelatihan menunjukkan antusiasme yang tinggi sejak awal hingga akhir kegiatan, yang 

mencerminkan komitmen mereka untuk mengembangkan diri dan organisasi. 

 

 

4. KESIMPULAN  

 

Pelatihan manajemen dan organisasi yang dilaksanakan oleh tim Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) UPI YPTK Padang bagi Kesatuan Mahasiswa Tarbiyah Islamiyah (KMTI) 

Sumatera Barat telah berhasil mencapai tujuannya. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan 

partisipasi aktif dari awal hingga akhir pelatihan. Penugasan yang diberikan juga berhasil 

dilaksanakan dengan baik, menunjukkan pemahaman mendalam terhadap materi pelatihan 

serta kemampuan analisis dan solusi masalah yang baik. Selain itu, pelatihan ini berhasil 

memotivasi peserta untuk melakukan perbaikan dan pengembangan organisasi di masa depan 

serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti tindak lanjut melalui Zoom meeting guna 

memastikan implementasi program kerja yang efektif. Secara keseluruhan, pelatihan ini 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan manajerial dan kreativitas 

peserta, serta membangun semangat untuk mengimplementasikan perubahan positif dalam 

organisasi KMTI. 

 

 

5. SARAN 

 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi program kerja yang telah dirancang, 

sangat penting bagi KMTI Sumatera Barat untuk melaksanakan tindak lanjut secara konsisten 

melalui Zoom meeting berkala. Pertemuan berkala ini akan memungkinkan pengurus untuk 

memantau perkembangan implementasi, mengidentifikasi hambatan yang muncul, dan mencari 

solusi yang tepat secara tepat waktu. Evaluasi rutin menjadi kunci dalam menjaga arah 

organisasi tetap sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga program kerja dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien. Dengan adanya evaluasi berkala, setiap hambatan yang 

dihadapi dapat segera diatasi, dan rencana yang telah dibuat dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan realitas di lapangan. 

Selanjutnya penting bagi KMTI untuk terus menyelenggarakan pelatihan-pelatihan 

berkelanjutan yang dapat membantu pengurus baru dalam mengasah keterampilan dan 
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kompetensi mereka. Pelatihan ini sebaiknya dirancang tidak hanya untuk pengurus yang baru 

bergabung, tetapi juga untuk pengurus yang sudah berpengalaman agar tetap up-to-date dengan 

tren dan praktik terbaik dalam manajemen organisasi. Dengan demikian, KMTI akan selalu 

memiliki pengurus yang siap menghadapi tantangan dan memiliki kapasitas untuk membawa 

organisasi menuju pencapaian yang lebih tinggi. Pembinaan berkelanjutan ini juga akan 

memastikan kesinambungan kualitas kepemimpinan dalam organisasi, menjadikannya lebih 

kuat dan adaptif. 

Kolaborasi antarorganisasi juga merupakan langkah strategis yang perlu ditingkatkan 

oleh KMTI. Dengan membangun jejaring dan kerjasama dengan organisasi lain, baik di dalam 

maupun di luar kampus, KMTI dapat memperluas wawasan dan memperkaya pengalaman 

pengurusnya. Kolaborasi ini tidak hanya memberikan peluang belajar dari pengalaman 

organisasi lain, tetapi juga membuka kesempatan untuk berbagi sumber daya dan ide-ide 

inovatif. Melalui kolaborasi, KMTI dapat memperkuat posisinya sebagai organisasi yang aktif 

dan relevan dalam komunitas mahasiswa, serta meningkatkan kontribusi sosialnya di 

masyarakat. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, KMTI perlu memanfaatkan berbagai alat dan 

platform digital untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja organisasi. Penggunaan 

aplikasi manajemen proyek, alat kolaborasi online, dan media sosial tidak hanya akan 

mempermudah komunikasi antar anggota, tetapi juga memungkinkan pelaksanaan program 

kerja yang lebih terorganisir dan transparan. Dengan penerapan teknologi yang tepat, KMTI 

dapat mengoptimalkan waktu dan sumber daya yang dimiliki, sehingga dapat mencapai hasil 

yang lebih maksimal dalam setiap kegiatan yang dijalankan. 

Terakhir, untuk menjaga dinamika dan inovasi dalam organisasi, KMTI perlu terus 

mendorong budaya kreatif di kalangan anggotanya. Mengadakan kegiatan seperti kompetisi 

internal, brainstorming session, dan workshop kreatif dapat menjadi sarana efektif untuk 

menstimulasi ide-ide baru dan solusi inovatif [15]. Kreativitas adalah salah satu kunci utama 

dalam menghadapi tantangan organisasi yang kompleks dan dinamis [16]. Dengan terus 

mendorong anggota untuk berpikir out-of-the-box, KMTI dapat menjadi organisasi yang tidak 

hanya responsif terhadap perubahan, tetapi juga proaktif dalam menciptakan peluang baru. 

Penerapan saran-saran ini diharapkan dapat membawa KMTI Sumatera Barat menjadi 

organisasi yang lebih dinamis, inovatif, dan mampu menghadapi berbagai tantangan di masa 

depan dengan penuh percaya diri. 
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Tarbiyah Islamiyah yang telah dengan penuh keikhlasan memfasilitasi ruangan dan akomodasi 

kegiatan ini. Bantuan dan dukungan dari Yayasan sangat berperan dalam kelancaran dan 

kesuksesan acara ini. Semoga kerjasama yang baik ini terus terjalin dan membawa manfaat 
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